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1. Judul: 

Model Pembelajaran Berbasis Steam Bernyanyi-Bermain Untuk Optimalisasi 
Literasi Dan Numerasi Awal Anak Usia Dini 
 

2. Urgensi 

Kemampuan literasi dan numerasi awal memainkan peran penting dalam 
perkembangan anak usia dini. Sejak usia dini, anak-anak idealnya sudah mulai memiliki 
kemampuan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung, yang menjadi bekal utama 
untuk menghadapi proses belajar di jenjang pendidikan berikutnya (Erbeli et al., 2021). 
Literasi awal tidak hanya membantu anak mengenali pola-pola atau simbol-simbol suatu 
bentuk, tetapi juga memperluas kosa kata mereka, sehingga membangun kemampuan 
komunikasi yang efektif (Birgisdottir et al., 2020). Sementara itu, numerasi awal berperan 
dalam mengenalkan anak pada konsep bilangan, pola, pengukuran, dan logika, yang 
semuanya esensial untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah (Kim et al., 2021; 
Rakhmawati & Mustadi, 2022). Kemampuan literasi dan numerasi awal juga menjadi kunci 
dalam membangun kemampuan berpikir kritis dan kreatif, yang berfungsi sebagai fondasi 
bagi pengembangan kepribadian, kemandirian, serta kehidupan sosial anak yang lebih 
baik (King & Purpura, 2021; Litkowski et al., 2020). Literasi dan numerasi bukan hanya 
kemampuan yang relevan untuk pendidikan formal, tetapi juga berhubungan erat dengan 
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak (Mutaf-Yıldız et al., 2020).  

Tingkat literasi dan numerasi anak usia dini di Indonesia masih rendah. Hasil 
Asesmen Nasional (AN) 2021 mengungkapkan bahwa sekitar 50% siswa SD kelas awal 
belum mencapai tingkat literasi dasar yang memadai, dan 60% siswa belum memiliki 
keterampilan numerasi yang cukup untuk memahami konsep dasar matematika (Wyman 
et al., 2023). Situasi ini menunjukkan adanya tantangan serius dalam pengembangan 
kemampuan literasi dan numerasi sejak usia dini, terutama di lingkungan pendidikan anak 
usia dini seperti Raudhatul Athfal (RA). Hasil penelitian Pusat Riset Pendidikan, Ilmu 
Pegetahuan Sosial dan Humaniora BRIN tahun 2025 menunjukkan bahwa kemampuan 
literasi awal anak usia dini (RA) secara umum sudah sangat baik (65,70%) hanya 
sebagian kecil saja (0,83%) masih sangat kurang. Sedangkan kemampuan numerasinya 
sangat baik (80,83%) dan sangat kurang (0,42%) (Suprapto,dkk: 2025). Artinya mereka 
sudah cukup mahir dalam keterampilan dasar membaca, menulis, berhitung, mengenal 
angka dan hanya sedikit saja anak RA yang mengalami kesulitan dalam literasi dan 
numerasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan menyanyi dan 
bermain ke dalam pendidikan anak usia dini, khususnya dalam kerangka kerja STEAM, 
secara signifikan meningkatkan perkembangan literasi dan numerasi anak. Mayoritas 
siswa mencapai skor tinggi dalam literasi secara keseluruhan, dengan dimensi seperti 
pengetahuan alfabet dan kesadaran fonologis menunjukkan hasil yang sangat kuat. Ini 
menunjukkan bahwa keterampilan literasi dasar lebih mudah dikembangkan ketika 
pendekatan pedagogis menarik dan multisensorik. Menariknya, kesadaran bahasa lisan 
muncul sebagai area yang konsisten lemah. Ini menunjukkan bahwa sementara anak-
anak mungkin menjadi mahir dalam mengenali huruf dan fonem, mereka mungkin 
kekurangan kesempatan untuk penggunaan bahasa ekspresif, pendongeng, dan 
percakapan. Di sisi lain pembelajaran STEAM dengan integrasi bermain dan bernyanyi 
tidak hanya efektif dalam mengembangkan keterampilan berhitung dasar, tetapi juga 
mendukung pemahaman anak tentang pola, bentuk, pengukuran, dan keterampilan 
berpikir analitis.  

Integrasi bernyanyi dan bermain berbasis STEAM dapat mengembangkan 
kemampuan literasi dan numerasi awal anak usia dini. Kombinasi antara kegiatan 
bernyanyi dan bermain berbasis STEAM akan memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan sekaligus mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi awal anak 
usia dini secara efektif. 
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3. Deskripsi Model (hasil sintesis) 

Pendekatan pembelajaran STEAM yang berorientasi bermain dan bernyanyi secara 
efektif dapat meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak usia dini, 
menumbuhkan antusiasme, kreativitas, dan keterlibatan yang lebih besar dalam proses 
belajar anak. Strategi STEAM ini juga dapat membantu anak-anak penyandang disabilitas 
intelektual dalam mengembangkan keterampilan literasi dan numerasi awal mereka. 
Lagu-lagu yang menampilkan pola irama berulang dapat meningkatkan kesadaran 
memahami bahasa, yang berfungsi sebagai fondasi bagi kemampuan membaca dan 
menulis. Selain itu, kerangka lagu berbasis pola membantu anak-anak memahami 
hubungan antara angka dan konsep numerik dengan cara yang lebih intuitif. Oleh karena 
itu, pendekatan STEAM yang berorientasi bermain dan bernyanyi berpotensi untuk 
meningkatkan perkembangan literasi dan numerasi anak usia dini. Metode STEAM yang 
berorientasi bermain dan bernyanyi secara efektif meningkatkan kemampuan literasi dan 
numerasi anak usia dini, menumbuhkan antusiasme, kreativitas, dan keterlibatan yang 
lebih besar dalam proses belajar anak.  

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan penelitian di atas, pendekatan 
berbasis STEAM yang mengintegrasikan bermain dan bernyanyi di Raudhatul Athfal (RA) 
diharapkan dapat menjadi terobosan baru dalam meningkatkan literasi dan numerasi anak 
usia dini di Indonesia. Meski STEAM telah mulai diterapkan di berbagai lembaga PAUD 
dan mampu meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak, termasuk di Raudhatul 
Athfal (RA), penerapannya masih belum sepenuhnya optimal, khususnya dalam 
memantau sejauh mana dampaknya terhadap pengembangan kemampuan literasi dan 
numerasi anak usia dini.  

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat menawarkan alternatif pembelajaran 

inovatif dan aplikatif, sehingga mampu mendukung pengembangan kemampuan literasi 

dan numerasi awal anak usia dini secara lebih efektif. Selain itu, penelitian ini berpotensi 

menjadi acuan penting bagi pengembangan kurikulum yang lebih inklusif, interaktif, dan 

relevan untuk pendidikan anak usia dini di Indonesia 

 

4. Rekomendasi 

Pendekatan pembelajaran STEAM berbasis bernyanyi dan bermain dapat menjadi 
strategi dalam meningkatkan literasi dan numerasi awal anak PAUD. Dukungan kebijakan 
penerapan pembelajaran STEAM akan mempercepat peningkatan kualitas pendidikan 
anak usia dini di Indonesia. Oleh sebab itu, dirumuskan beberapa rekomendasi sebagai 
berikut. 
A. Memasukkan pembelajaran STEAM berbasis bernyanyi & bermain dalam kurikulum 

PAUD. 
B. Menyelenggarakan pelatihan guru PAUD tentang penerapan STEAM secara 

sederhana dan kontekstual. 
C. Menyediakan modul, lagu dan permainan berbasis STEAM literasi-numerasi. 
D. Melibatkan pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas kreatif dalam 

pengembangan konten pembelajaran STEAM. 

 
5. Sumber 

Penelitian Rumah Program Tahun 2025 (CFRC1 031) 
Integrasi Bernyanyi Dan Bermain Berbasis STEAM Dalam Mengembangkan 
Kemampuan Literasi Dan Numerasi Awal Anak Raudhatul Athfal 
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